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KARAKTERISTIK PETROGRAFI DAN GEOKIMIA UNSUR
UTAMA BATUAN GRANIT GARBA, KABUPATEN OKU
SELATAN, SUMATERA SELATAN

Dio Rizqi Irawan
03071281621032
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Pulau Sumatera merupakan salah satu bentuk proses tektonik unik karena -
dibentuk oleh beberapa ferrane yang merupakan bagian dari Sundaland. Salah satu proses
pembentukan tersebut yaitu proses kolisi antara Woyla Arc dengan West Sumatra Block
yang kemudian mengalami deformasi intensif sehingga memberikan jalur untuk
terjadinya intrusi granitik membentuk Granit Garba. Persebaran batuan granit pada daerah
penelitian cukup luas dengan karakteristik yang cukup menarik sehingga dapat dikaji
lebih lanjut baik untuk menentukan petrogenesis dan lingkungan tektonik pembentukan
batuan granit tersebut. penelitian menggunakan metode berupa observasi lapangan dan
analisis laboratorium berupa pendekatan analisis petrografi dan geokimia. Secara
petrografi batuan granit terbagi menjadi dua jenis yaitu monzogranite dan syenogranite
dengan beberapa tekstur khusus berupa graphic dan perthite yang menunjukkan adanya
intergrowth atau tekstur tumbuh bersama antara mineral kuarsa dan alkali feldspar.
Terdapat juga kehadiran mineral sericite dengan persentase yang sangat rendah yang
mencirikan terjadi alterasi dengan intensitas sangat lemah pada batuan Granit Garba.
Analisis geokimia menunjukkan bahwa Granit Garba termasuk ke dalam kelompok
persilisic rocks dengan nama batuan berupa granite dan alkali granite. Afinitas dan seri
magma tergolong kedalam Shoshonitic hingga high — K calc alkaline series yang
menunjukkan bahwa magma berasal dari continental margin dengan sifat magma relatif
asam dibandingkan pada magma pada lempeng samudera. Proses migrasi magma dapat
terlihat dari diagram Harker. Batuan granit pada daerah penelitian menunjukkan adanya
evolusi dan dinamika dari magma yang cukup jauh diinterpretasikan dengan
jumlah/kandungan SiO: yang cukup tinggi. Granit pada daerah penelitian diasumsikan
sebagai derivative magma atau magma yang telah terubah dari magma induk/parental
magma bila dilihat dari suhu pembentukannya. Lingkungan tektonik pembentukan granit
pada daerah penelitian berada pada Continental Collision Granitoid (CCG) hingga
Continental Arc Granitoid (CAG).

Kata Kunci : Geokimia, Granit Garba, Petrografi, Unsur Utama, X-Ray Fluoresence
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PETROGRAPHIC AND GEOCHEMICAL CHARACTERISTICS OF
MAJOR ELEMENT GARBA GRANITE ROCK, SOUTH OKU
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Dio Rizqi Irawan
03071281621032
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Sumatra is a unique form of tectonic process because it is formed by several
terranes which are part of the Sundaland. One of the formation processes is the collision
process between Woyla Arc and West Sumatra Block which then undergoes intensive
deformation so provide a path for granitic intrusion to form Garba Granite. The
distribution of granite in the study area is quite wide with interesting characteristics so
that it can be studied further to determine the petrogenesis and tectonic environment of
the formation of the granite rock. The research used methods in the form of field
observations and laboratory analysis in the form of petrographic and geochemical
analysis approaches. Petrographically, granite is divided into two types, namely
monzogranite and syenogranite with several special textures in the form of graphics and
perthite which indicate the existence of intergrowth or the texture of growing together
between quartz minerals and alkaline feldspar. There is also the presence of the mineral
sericite with a very low percentage which characterizes the alteration with very weak
intensity in the Garba Granite rocks. Geochemical analysis shows that Garba Granite
belongs to the group persilisic rock with the rock names in the form of granite and
alkaline granite. Afinite and magma series are classified into the Shoshonitic to high-K
calc alkaline series which indicates that magma originates from the continental margin
with relatively acidic magma properties compared to magma on the oceanic plate. The
magma migration process can be seen from the Harker diagram. Granite rocks in the
study area indicate the evolution and dynamics of magma which is quite far interpreted
with a high SiO; content. Granite in the study area is assumed to be a derivative magma
that has been changed from the parental magma when viewed from the temperature of its
Jformation. The tectonic environment of granite formation in the study area is at the
Continental Collision Granitoid (CCG) to Continental Arc Granitoid (CAG).

Keywords: Geochemistry, Garba Granite, Major Element, Petrography, X-Ray
Fluoresence
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BAB |
PENDAHULUAN

Kegiatan penelitian ini merupakan observasi lanjutan terhadap kegiatan
pemetaan geologi yang telah dilaksanakan sebelumnya, berfokus mengkaji lebih
dalam aspek studi khusus berupa karakteristik Granit Garba di Desa Tekana dan
Sekitarnya, Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan. Pada pendahuluan
membahas tentang latar belakang mengapa penelitian dilakukan, maksud dan tujuan
penelitian, rumusan masalah, batasan masalah dan letak serta ketersampaian lokasi
penelitian.

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pulau Sumatera merupakan salah satu bentuk proses tektonik unik karena
dibentuk oleh beberapa terrane yang merupakan bagian dari Sundaland. Salah satu
proses pembentukan tersebut yaitu proses kolisi antara Woyla Arc dengan West
Sumatra Block yang kemudian mengalami deformasi intensif sehingga memberikan
jalur untuk terjadinya intrusi granitik membentuk Granit Garba (Handini, dkk, 2017).
Pegunungan Garba merupakan salah satu tempat yang terdapat penyebaran batuan
granit di Indonesia.

Persebaran batuan granit pada daerah penelitian cukup luas dengan
karakteristik megaskopis yang cukup menarik mengindikasikan bahwa terdapat
karakteristik khusus pada Granit Garba tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam mengenai karakteristik batuan Granit
Garba melalui perspektif petrografi dan geokimia yang nantinya dapat dikaji lebih
lanjut baik untuk menentukan petrogenesis dan lingkungan tektonik pembentukan
batuan serta potensi sumberdaya yang ada.

1.2. Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji lebih dalam mengenai studi
karakteristik batuan granit daerah penelitian dengan luasan 49 km? dan skala 1 :
25.000 berdasarkan aspek petrografi dan geokimia. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Mengidentifikasi karakteristik petrografi batuan granit pada daerah penelitian.

2. Menganalisa dan menginterpretasi karakteristik batuan granit dari aspek geokimia

3. Menganalisis petrogenesis dari batuan granit pada daerah penelitian.

4. Menginterpretasi lingkungan tektonik pembentukan batuan granit pada daerah
penelitian melalui data petrografi dan geokimia unsur utama.

1.3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik petrografi dari batuan granit pada daerah penelitian?



w

Bagaimana karakteristik batuan granit daerah penelitian melalui aspek geokimia?
Bagaimana proses petrogenesis dari batuan granit pada daerah penelitian?
Bagaimana lingkungan tektonik pembentukan batuan granit pada daerah
penelitian?

1.4. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini, antara lain :
Karakteristik petrografi batuan granit yang dijumpai pada sayatan tipis/thin
section batuan granit daerah penelitian berupa tekstur dan struktur yang dibentuk
himpunan mineral pembentuk batuan tersebut.
Karakteristik geokimia unsur utama pada batuan granit untuk menentukan afinitas
magma, saturasi, dan tipe granit.
Proses petrogenesis dari batuan granit dengan memperhatikan karakteristik optis
berupa tekstur mineral dan hubungan antar mineral pada batuan serta paragenesa
mineral.
Interpretasi lingkungan tektonik pembentukan batuan granit melalui aspek
petrografi dan geokimia unsur utama pada batuan.

1.5. Letak dan Kesampaian Daerah Penelitian

Secara administratif daerah penelitian termasuk kedalam Desa Tekana dan

Kota Muaradua, Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan. Secara geografis daerah
penelitian 4° 28” 45.3” LS, 104° 02 48.6” BT dan 4° 33” 39.6” LS, 104° 07’ 40.5”
BT dengan luas daerah penelitian 49 km? (Gambar 1.1).
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Gambar 1.1 Lokasi penelitian studi khusus



Daerah penelitian termasuk kedalam Peta Geologi Lembar Baturaja dengan
skala 1 : 250.000 (Gafoer, dkk. 1993). Berdasarkan peta geologi hasil pemetaan yang
telah dilakukan maka daerah penelitian studi khusus termasuk kedalam Granit Garba
(Kgr) berumur Awal Kapur Akhir (Handini, dkk, 2017). Aksesibilitas menuju daerah
penelitian memiliki jarak tempuh sekitar 289 km dengan waktu tempuh 5-6 jam
menggunakan roda dua atau roda empat dari Kota Palembang ke Desa Lubar,
Kabupaten OKU Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. Perjalanan ditempuh melalui
jalan lintas beraspal hingga ke daerah basecamp.
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